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DESKRIPSI SINGKAT MATAKULIAH 

Matakuliah Mekanika Fluida terutama akan mempelajari dan membahas tentang karakteristik zat alir baik dalam keadaan diam maupun pada saat bergerak serta kegunaan pemahamannya dalam ruang lingkup pembelajaran ilmu teknik pertanian. Sebelum sampai pada bahasan-bahasan lebih lanjut tentang  karakteristik zat alir tersebut tentu saja akan dibahas terlebih dahulu takrif tentang zat alir itu sendiri. Seperti diketahui bersama zat alir terdiri atas zat cair dan gas. Pada awal kuliah tersebut juga akan dibahas pula tentang apa perbedaan zat alir dengan zat padat.

Dalam lingkup teknik pertanian, persoalan-persoalan yang berkaitan dengan pemahaman karakristik zat alir sangatlah banyak. Persoalan hujan, gerakan udara sebagai angin, evapotranspirasi, sampai pemberian air untuk tanaman atau yang lebih dikenal dengan irigasi semua banyak melibatkan pengetahuan tentang gerakan zat alir tersebut. Kemampuan orang untuk membendung sungai, atau menyimpannya dalam suatu wadah mulai dari yang terkecil seperti kolam ikan, embung sampai waduk juga membutuhkan pengetahuan tentang zat alir. 

Demikian pula penggunaan pompa baik untuk irigasi (pompa air) maupun pompa bahan bakar, dan pelumas, sistem kompresor bahan bakar atau kompresor udara dalam suatu sistem mesin juga membutuhkan pemahaman tentang karakteristik aliran zat alir.

Dalam awal-awal pengembangannya, formula-formula yang diperoleh dalam pengembangan ilmu Mekanika Fluida dilakukan secara empiris. Tetapi sejak dua tiga dasa warsa terakhir ini pengembangan ilmu Mekanika Fluida banyak dikembangkan dengan bantuan ilmu matematika karena adanya bantuan perkembangan komputer dan ilmu elektronika yang sangat cepat. Oleh sebab itu ilmu Mekanika Fluida yang dipelajari ini dilakukan dengan menggunakan hampiran volume kontrol yang ditampilkan lebih secara hampiran ilmu matematika. Namun demikian proses pembelajaran juga menekankan pemahaman pada proses aplikasi matematika dalam kaidah-kaidah mekanika fluida, sehingga peserta pembelajaran diharapkan tidak hanya menguasai ilmu mekanika fluida dari sudut matematis saja tetapi yang lebih penting lagi adalah pemahaman terhadap makna fungsi-fungsi matematika terhadap proses dan fakta fisik mekanika fluida yang ditampakkannya.

     TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran minimal sebesar 75 % (kuliah, latihan dan mengerjakan tugas individual dan tugas kelompok) maka seorang peserta pembelajaran diharapkan akan:

1. Mampu untuk mengetahui karakteristik zat alir dan membedakannya dengan zat padat  serta dapat mengetahui  sistem satuan pengukur karakteristiknya.

2. Mampu untuk mengetahui karakteristik fluida dalam keadaan diam di sebuah tampungan, menentukan dan mengukur gaya-gaya yang bekerja di dinding fluida, menentukan karakteristik benda-benda mengapung, melayang dan tenggelam dalam fluida beserta sistem gaya-gaya yang bekerja pada benda.

3. Mampu untuk memahami tiga formula dasar gerakan fluida dengan hampiran volume kontrol, memahami fungsi-fungsi matematik formula dasar yang dinyatakan dalam fenomena gerakan fluida serta menyelesaikan persoalan-persoalan dasar yang berkaitan dengan gerakan fluida baik alami maupun buatan.

4. Mampu untuk merancang sisitem aliran fluida dalam keadaan aliran tunak secara sederhana baik dalam saluran tertutup maupun saluran terbuka.

MATERI PEMBELAJARAN

Materi pembelajaran direncanakan akan dibahas dalam tujuh acara perkuliahan yang direncanakan akan diberikan dalam 16 minggu dengan setiap minggu mempunyai dua kali tatap muka, yaitu sekali tatap muka untuk pembahasan acara perkuliahan dan satu lagi tatap muka untuk latihan mengerjakan soal.  Satuan Acara Perkuliahan disampaikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. SATUAN ACARA PERKULIAHAN MEKANIKA FLUIDA

	NO
	MINGGU
	ACARA PERKULIAHAN
	PENGAMPU
	KETERANGAN

	1
	1
	PENDAHULUAN
	Sigit Supadmo Arif, Murtiningrum
	Menjelaskan tentang sistem perkuliahan, cara penilaian dlsb. Mempelajari tentang pentingnya pemahaman ilmu Mekanika Fluida untuk proses pembelajaran dan pengembangan teknik pertanian.

	2
	2, 3
	PENGERTIAN DASAR TENTANG FLUIDA
	Sigit Supadmo Arif, Murtiningrum
	Membahas tentang sifat dasar fluida, satuan, kerapatan, berat spesifik, volume spesifik, kompresibilitas, elasitisitas,kekentalan,tegangan permukaan, dan kapileritas 

	3
	4,5,6
	STATIKA FLUIDA
	Sigit Supadmo Arif, Murtiningrum
	Membahas tentang statika fluida, hubungan antara tekanan, kerapatan dan tinggi fluida, tekanan absolut dan tekanan alat, manometri, gaya dan benda-benda tenggelam, Buoyansi  

	4
	7
	Ujian tengah semester
	Sigit Supadmo Arif, Murtiningrum
	Jadwal ujian ditetapkan oleh Fakultas

	5
	8,9,10, 11
	Bentuk integral hukum dasar
	Sigit Supadmo Arif, Murtiningrum
	Membahas tentang bentuk integral hukum dasar, konsep volume kendali, ketunakan, hukum kekekalan massa, momentum dan energi

	6
	12
	Lamineritas dan turbulensi
	Sigit Supadmo Arif, Murtiningrum
	Membahas tentang konsep lamineritas dan turbulensi 

	7
	13,14
	Aliran dalam pipa
	Sigit Supadmo Arif, Murtiningrum
	Membahas tentang aliran dalam saluran tertutup (pipa)

	8
	15, 16
	Aliran dalam saluran terbuka
	Sigit Supadmo Arif, Murtiningrum
	Membahas tentang aliran dalam saluran terbuka, aliran kritis, aliran seragam


PROSES DAN OUTCOMES PEMBELAJARAN

1. Dalam pembahasan proses pembelajaran juga dicakup pembahasan tentang tata cara pelaksanaan proses pembelajaran yang terdiri atas tatap muka dan latihan serta proses evaluasi yang terdiri atas beberapa bentuk, yaitu : quiz, tugas-tugas pekerjaan rumah, ujian sisipan dan ujian akhir. Pembahasan proses pembelajaran juga mencakup hak dan kewajiban mahasiswa dan pengampu. Selain itu mahasiswa juga dikenalkan pemakaian kaidah dan pengetahuan tentang Mekanika Fluida dalam proses pembelajaran dan pengembangan teknik pertanian. Di akhir diskusi mahasiswa diharapkan mengetahui proses pembelajaran, hak dan kewajiban masing-masing peserta proses pembelajaran serta pemahaman tentang perlunya belajar Mekanika Fluida dalam pembelajaran serta pengembangan ilmu Teknik Pertanian.

2. Outcomes yang diharapkan dalam proses pembelajaran ini adalah : 

2.1. Mahasiswa mampu untuk mengetahui dan dapat menjelaskan kegunaan Mekanika Fluida dalam proses pembelajaran dan pengembangan keilmuan  dalam lingkup Teknik Pertanian.

2.2. Mahasiswa dapat menguraikan sifat-sifat dasar fluida serta menyatakannya dalam besaran dan satuan-satuan baku yang telah disepakati.

2.3. Mahasiswa dapat memahami dan menguraikan karakteristik fluida statis, mengenali  gaya-gaya yang bekerja pada fluida statis, mengukur tekanan fluida, dan mnegnal proses-proses buoyansi.

2.4. Mahasiswa dapat mempelajari, mengenali dan menguraikan hukum-hukum dasar gerakan air, memakai konsep hukum dasar aliran tersebut dalam proses aliran air dalam aliran tertutup dan aliran saluran terbuka, baik secara ideal maupun aliran nyata.

METODA PEMBELAJARAN DAN RENCANA KEGIATAN MINGGUAN

Metode Pembelajaran 

Sambil menunggu kesiapan laboratorium Mekanika Fluida maka pembelajaran mata kuliah Mekanika Fluida dilangsungkan dengan tatap muka dan dialogis. Karena jumlah SKS adalah 3 SKS, maka tatap muka dilangsungkan sebanyak dua kali perminggu, yaitu masing-masing 2 jam dan 1 jam kuliah. Pada tatap muka pertama maka dialogis lebih banyak diarahkan pada pengembangan teori sedangkan dalam tatap muka kedua lebih banyak dilangsungkan untuk pembahsan dan latihan pengerjaan  soal-soal. Metode pembelajaran utama yang akan dipakai adalah dengan menggunakan metode Student Center Learning, SCL, yaitu suatu metode pembelajaran yang berintikan pada kebutuhan peserta ajar untuk menyusun bahasan dan target pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan kurikula yang telah ditetapkan.  Dengan sistem SCL ini maka peserta ajar dituntut aktif untuk membahas materi ajar. Pengampu di awal tatap muka selama kurang lebih akan memberikan pengantar dan kemudian peserta ajar akan berdiskusi selama waktu sisa tatap muka secara berkelompok. Di akhir sesi diskusi setiap kelompok peserta diskusi akan memberikan hasil diskusi hari itu dan ditunujukkan pada pengampu untuk diketahui. Setelah disalin dengan ketikan rapi hasil diskusi diserahkan penilai untuk diberi nilai dengan dilampiri hasil sementara diskusi.

Rencana Kegiatan mingguan

Minggu I

Topik : PENDAHULUAN

Pada minggu pertama ini para peserta didik dikenalkan dan diantarkan terhadap mata kuliah Mekanika Fluida. Dalam proses perkenalan ini akan dibahas tatacara pelaksanaan perkuliahan serta ruang lingkup dan cakupan materi perkuliahan. Selain itu dalam minggu pertama ini juga akan dibahas tentang keberadaan mata kuliah Mekanika Fluida beserta keterkaitannya terhadap proses pembelajaran dan pengembangan teknologi dalam lingkup teknik pertanian. Dengan demikian setelah mengikuti kuliah pada minggu pertama ini para peserta didik akan memahami keterkaitan mata kuliah Mekanika Fluida dengan mata kuliah lain dalam pengembangan dan pembelajaran Teknik pertanian.

Seperti telah diterangkan sebelumnya maka dalam minggu pertama ini digunakan metode tatap muka dan dialogis. Dialog diarahkan pada pembahasan tentang kebutuhan peserta didik terhadap mata kuliah Mekanika Fluida termasuk dimungkinkan untuk berdiskusi tentang prosedur, tata cara penilaian dan perkuliahan.

Minggu II dan III

Topik : PENGERTIAN DASAR TENTANG FLUIDA 

Pada minggu Ke II dan III akan dibahas tentang sifat dasar fluida meliputi sistem satuan, kerapatan, berat spesifik, volume spesifik, kompresibilitas, elasitisitas, kekentalan, tegangan permukaan, dan kapileritas. Sifat-sifat dasar ini sangat penting untuk mengantarkan peserta didik lebih memahami tentang karakteristik Fluida atau zat alir. Pemahaman terhadap sifat dasar fluida ini sangat penting untuk dipakai untuk mempelajari dan memahami ilmu Mekanika Fluida lebih lanujut.

Pelaksanaan mata kuliah dalam Minggu ke II dan III dilaksanakan dengan tatap muka, Quiz sudah dimulai diberikan selama 15 menit pada awal kuliah dan di akhir kuliah. Bahasan soal-soal akan dilakukan pada sesi tatap muka ke II dengan durasi satu jam kuliah.

Minggu ke IV, V dan VI 

Topik : STATIKA FLUIDA

Pada minggu ke IV, V dan VI akan dibahas tentang statika fluida yang menyatakan hubungan antara tekanan, kerapatan dan tinggi fluida, tekanan absolut dan tekanan alat, manometri, gaya dan benda-benda tenggelam serta  Buoyansi. Pemahaman tentang statika fluida membawa pada pemahaman tentang karakteristik fluida dalam keadaan diam dan bagaimana hubungannya dengan benda-benda yang mungkin dapat diam atau bergerak di dalamnya. Pemahaman ini sangat penting untuk mengetahui fungsi fluida dalam pengembangan dan pembelajaran teknik pertanian lebih lanjut. Perancangan suatu wadah tampungan air seperti waduk,  bendung dan check dam, gaya-gaya yang bekerja pada  pintu-pintu air, dinding bendung, pembelajaran tentang benda-benda apung, melayang serta tenggelam dalam fluida diam sangat bermanfaat untuk mempelajari proses sedimentasi serta sortasi dan pencucian bahan-bahan pertanian.  

Pelaksanaan mata kuliah dalam Minggu ke IV, V dan VI dilaksanakan dengan tatap muka, Quiz sudah dimulai diberikan selama 15 menit pada awal kuliah dan di akhir kuliah. Bahasan soal-soal akan dilakukan pada sesi tatap muka ke II dengan durasi satu jam kuliah.

Minggu ke VII

Topik : UJIAN TENGAH SEMESTER

Ujian tengah semester dilakukan secara serentak dengan jadwal yang diatur oleh Bagian pendidikan Fakultas. Materi ujian adalah seluruh materi yang telah didiskusikan bersama sejak minggu pertama. Terdapat dua opsi pelaksanaan ujian yaitu ujian tertulis dengan buku tertutup atau ujian tertulais dengan buku terbuka. 

Minggu ke VIII, IX, X  dan XI

Topik : BENTUK INTEGRAL HUKUM DASAR ALIRAN FLUIDA 

Pada minggu ke VIII, IX,X dan XI akan dibahas tentang tiga hukum dasar aliran fluida yang dinyatakan dalam bentuk integral. Ketiga hukum dasar tersebut adalah : (i) Hukum kekekalan massa, (ii) hukum kekekalan momentum, dan (iii) hukum kekekalan energi. Hampiran sistem dan volume kontrol dipakai untuk menurunkan formula hukum dasar. Dalam pembahasan tiga hukum dasar aliran ini juga dikenalkan tipe aliran tunak dan tak tunak. Pemahaman terhadap ketiga hukum dasar aliran fluida akan menuntun peserta proses pembelajaran untuk memahami proses aliran fluida  baik di alam maupun dalam saluran buatan dapat terjadi.  Tujuan mengenalkan ketiga hukum dasar aliran fluida dalam bentuk integral adalah agar mehasiswa lebih mengetahui makna penggunaan matematika dalam proses fisika. Dengan demikian mahasiswa akan lebih diperkaya dengan aplikasi matematika yang telah dipelajari sejak semester pertama guna dikembangkan lebih lanjut sebagai dasar pengetahuan penyusunan model-model matematika dalam mempelajari pengetahuan proses-proses fisika berikutnya.

Pelaksanaan mata kuliah dalam Minggu ke VIII, IX,X dan XI dilaksanakan dengan tatap muka, Quiz sudah dimulai diberikan selama 15 menit pada awal kuliah dan di akhir kuliah. Bahasan soal-soal akan dilakukan pada sesi tatap muka ke II setiap minggunya dengan durasi satu jam kuliah.

Minggu ke XII

Topik : LAMINARITAS DAN TURBULENSI

Pada minggu ke XII peserta pembelajaran dikenalkan tentang teori efek kekentalan terhadap aliran, dinyatakan dengan azas  laminaritas dan turbulensi. Efek kekentalan tersebut diukur dengan  menggunakan suatu bilangan tak berdimensi yang disebut bilangan Reynolds (Re). Apabila bilangan Re suatu aliran kecil maka aliran disebut aliran laminar dan efek kekentalan disebut dengan aliran ideal. Sedangkan apabila bilangan Re melewati suatu harga tertentu maka efek kekentalan akan terbentuk dan mempengaruhi karakteristik aliran, aliran berubah menjadi aliran nyata dan mempunyai karakteristik turbulen. Pemahaman terhadap laminaritas dan turbulensi ini sangat penting untuk mengetahui dasar-dasar aliran dalam pipa (internal flow).

Pelaksanaan mata kuliah dalam Minggu ke XII dilaksanakan dengan tatap muka, Quiz sudah dimulai diberikan selama 15 menit pada awal kuliah dan di akhir kuliah. Bahasan soal-soal akan dilakukan pada sesi tatap muka ke II setiap minggunya dengan durasi satu jam kuliah.

Minggu ke XIII dan XIV

Topik : ALIRAN DALAM PIPA

Pada minggu ke XIII dan XIV perta pembelajaran akan diajak membahas aliran dalam pipa. Topik ini merupakan salah satu bentuk aplikasi Mekanika Fluida.  Dalam dua minggu ini bahasan tentang teori aliran fluida dalam suatu saluran tertutup akan dimulai dengan pemakaian ke tiga hukum dasar gerakan aliran dalam suatu keadaan nyata. Bahasan dilanjutkan dengan aplikasi dua hukum dasar yaitu hukum kekekalan momentum dan hukum kekealan energi menjadi suatu formula dasar aliran fluida akan menjadi inti dari pembahasan selama dua minggu ini. Aplikasi dalam keadaan nyata dalam bentuk bahasan soal-soal juga akan disajikan. Beberapa contoh kasus aplikasi aliran dalam indurstri juga akan dibahas bersama.

Pelaksanaan mata kuliah dalam Minggu ke XIII dan XIV dilaksanakan dengan tatap muka, Quiz sudah dimulai diberikan selama 15 menit pada awal kuliah dan di akhir kuliah. Bahasan soal-soal akan dilakukan pada sesi tatap muka ke II setiap minggunya dengan durasi satu jam kuliah.

Minggu ke XV dan XVI

Topik : ALIRAN DALAM SALURAN TERBUKA

Sebagaimana halnya dalam aliran fluida dalam aliran tertutup, maka bahasan tentang aliran dalam saluran terbuka juga merupakan aplikasi Mekanika Fluida dalam keadaan nyata. Pokok-pokok bahasan akan dimulai dengan pengenalan tipe-tipe aliran. Selain aliran tunak dan tak tunak yang merupakan suatu karakteristik aliran yang didasarkan pada dinamika waktu, aliran tipe seragam dan tak seragam yaitu suatu keadaan aliran yang didasarkan pada kergaman karakteristik spasial juga akan dibahas. Bahasan selanjutnya hyalah untuk tipe-tipe aliran tunak dan seragam. Sedang aliran tipe tak tunak dan tak seragam akan diberikan dalam mata kuliah hidrolika lanjutan. Aplikasi dalam keadaan nyata juga akan dibahas.

Pelaksanaan mata kuliah dalam Minggu keXV dan XVI dilaksanakan dengan tatap muka, Quiz sudah dimulai diberikan selama 15 menit pada awal kuliah dan di akhir kuliah. Bahasan soal-soal akan dilakukan pada sesi tatap muka ke II setiap minggunya dengan durasi satu jam kuliah.

PENILAIAN

Penilaian ditentukan dengan komposisi masing-masing komponen: 

Quiz 




:  20 %

DISKUSI



:  25 %

PR 





:  25 %

Ujian tengah semester 
 

:  10 %

Tugas desain (pengganti ujian akhir) 
:  20 %

Kehadiran diperhitungkan dalam pemberian nilai dengan koefisien kehadiran: 

Presensi 75 - 100 %

: 100 %

Presensi 50 -    74% 

:   75 %

Presensi 25 - 49 % 

:   50 %

Presensi < 25% 

:   25 %

Nilai akhir (nilai huruf) ditentukan dengan kurva normal.
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